BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Dasar

2.1.1. Tata Kelola Tl
Tata kelola Teknologi Informasi adalah sebuah kerangka kebijakan,

prosedur dan kumpulan proses-proses yang bertujuan untuk mengarahkan dan

mengendalikan perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan dengan
memberikan tambahan nilai bisnis, melalui penyeimbangan keuntungan dan
resiko Tl beserta proses-proses yang ada di dalamnya. Terdapat 5 area yang
penting diperhatikan dalam tata kelola TI yaitu keselarasan strategi bisnis dan
strategi TI, IT Value Deliver, manajemen resiko, pengukuran Kkinerja dan
manajemen sumber daya TI. Setiap area ini mempunyai standard pengaturan yang

diuraikan dalam panduan COBIT. (IT Governance Institute, 2007).

Menurut (Surendro, 2009: 3-4) Definisi Tata Kelola Tl telah dikemukakan
oleh para ahli, diantaranya sebagai berikut:

1.  Kapasitas organisasi untuk mengendalikan formulasi dan implementasi
strategi  teknologi informasi dan mengarahkan kepada kepentingan
pencapaian daya saing korporasi (The Ministry of international trade &
Industry: 1999).

2.  Tata Kelola Teknologi Informasi adalah pertanggungjawaban dewan direksi

dan manajemeneksekutif. Hal ini merupakan bagian dan terintegrasi dengan
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tata kelola perusahaan dan berisi kepemimpinan dan struktur serta proses

organisasi yang menjamisn bahwa organisasi teknologi informasi

mengandung dan mendukung strategi dan tujuan bisnis (IT Governance

Institute: 2001).

3. Tata kelola teknologi informasi adalah penilaian kapasitas organisasi oleh
dewan direksi manajemen eksekutif manajemen teknologi informasi untuk
mengendalikan formulasi dan implementasi strategi teknologi informasi
dalam rangka mendukung bisnisnya (Van Grembergen:2002).

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan tata kelola teknologi informasi adalah upaya menjamin pengelolaan
teknologi informasi agar mendukung bahkan selaras dengan strategi bisnis suatu
enterprise yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen eksekutif dan juga oleh
manajemen teknologi informasi.

IT Governance Adalah struktur kebijakan atau prosedur dan kumpulan
proses, yang bertujuan untuk memastikan kesesuaian penerapan Tl dengan
dukungannyaterhadap pencapaian tujuan perusahaan, dengan mengoptimalkan
keuntungan dankesempatan yang ditawarkan TI, mengendalikan penggunaan IT
resources dan mengelola resiko-resiko terkait TI.

2.1.2. Pentingnya Tatakelola Teknologi Informasi
Menurut (Jogianto HM, 2011: 4-7) pada awalnya Tl dipandang sebagai alat

pengolah data yang menjadi tanggung jawab departmrn Pengolah Data Elektronik

(PDE)/namun peran Tl meningkat sebagai media informasi bagi manajemen.

Untuk peran ini departmen PDE kemudian diubah menjadi departemen sistem
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informasi atau teknologi informasi. Teknologi Informasi diatur oleh departmen

TI. Dengan semakin berubahnya peran TI dari peran efisiensi atau peran teknis

atau peran operasional ke peran strategik-stragik, pengelolaan Tl tidak hanya

diserahkan ke departmen TI saja. Artinya jika peran Tl sudah strategik, TI

menjadi agenda yang penting bagi eksekutif puncak sehingga keputusan

mengenai Tl berada pada dewan direksi. Pentingnya tatakelola Tl diantaranya

adalah:

1.  Adanya perubahan peran TI, dari peran efesiensi keperan strategik yang
harus ditangani pada level korporat.

2. Banyak proyek Tl strategik yang penting namun gagal dalam pelaksanaanya
karena hanya ditangani oleh teknisi TI.

3. Keputusan TI didewan direksi sering bersifat ad hoc atau tidak terencana
dengan baik.

4. Tl merupakan pendorong utama proses transformasi bisnis yang memberi
imbas penting bagi organisasi dalam pencapaian visi, misi dan tujuan
strategik.

5. Kesuksesan pelaksanaan TI harus dapat diukur melalui metrik tatakelola TI.

Pada kenyataanya pelaksanaan tatakelola TI tidak selalu berjalan lancar.
Berbagai hambatan dan masalah dapat muncul karena berbagai hal seperti:
manajemen senior tidak mau terlibat dan menggunakan TI, keselarasan strategik
tidak berjalan dengan baik, adanya hambatan kepemilikan proyek, manajemen
resiko yang lemahdan manajemen sumber daya tidak efektif. Untuk itu diperlukan

serangkaian model manajemen dan tatakelola T1 yang baik agar berbagai masalah
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dapat diantisipasi dan tujuan organisasi dapat dicapai. Kerangka pendefinisian

tatakelola TI sebaiknya disusun terlebih dahulu untuk membangun konsistensi dan

kesatuan pemaaman tentang konsep tatakelola TI.

2.1.3. Tujuan Penerapan TI
Tujuan penerapan Teknologi Informasi pada PT. Duta Computer di bedakan

atas dua point diantaranya yaitu pada jangka panjang dan jangka pendek. Dan

akan di jelaskan sebagai berikut:

1.  Pada Jangka pendek, Tata Kelola TI dapat digunakan untuk menekan biaya
operasional Tl dengan cara mengoptimalkan operasi-operasi yang ada di
dalamnya. Hal ini dapat dicapai melalui kendali-kendali yang diterapkan
pada proses penggunaan sumber daya Tl dan penanganan resiko-resikonya.

2. Sedangkan dalam jangka panjang penerapan Tata Kelola TI membantu
perusahaan untuk tetap fokus terhadap nilai strategis TI dan memastikan
penerapan TI tetap mendukung pencapaian tujuan perusahaan tersebut.

2.1.4. Standar Tata Kelola Tl
Saat ini telah banyak dikembangkan model standar Tata kelola TI. Setiap

standar memiliki fokus penekanan yang berbeda-beda serta kelebihan dan

kekurangan masing-masing. Beberapa model standar tata kelola TI yang banyak
digunakan pada saat ini, antara lain:

1.  The International Organization for standardzation / The International
Electrotechnical Commision (ISO/IEC 17799)

ISO mengelompokkan standar keamanan informasi yang umum dikenali

secara internasional kedalam struktur penomoran yang standar yakni 1SO 17799.
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Pada awalnya standar tersebut disusun oleh sekelompok perusahaan besar seperti
Board of certification, British Telecom, Marks and Spencer, Midland Bank,
Nationwide Building Society, Shell and Unilever yang bekerja sama untuk
membuat suatu standar yang dinamakan British standart 7799 (BS 7799) sekitar
awal tahun 1995.

BS 7799 dari dua bagian, yaitu The Code Of Practice For Information
Security Management (Part 1).dan The Specification for Information Security
Management Systems/ISMS (Part 2). Kemudian sekitar tahun 2000, ISO dan The
International Electrotechnical Commision (IEC) mengadopsi BS 7799 Part 1 dan
menerbitkannya sebagai standar ISO/IEC 17799:27000 dan BS 7799 Part 2
sebagai standar ISO/IEC 17799:27001 yang diakui secara internasional sebagai
standar sistem manajemen keamanan informasi.

2. The Information Technology Infrastructure Library (ITIL)

ITIL nerupakan standart yang dikeluarkan pemerintah United Kingdom
(UK). Sebagai kerangka kerja yng diacu best practice proses dan prosedur
manajemen operasional. Kebih spesifik ITIL terutama memfokuskan terhadap
pendefinisian fungsi operasional atribut organisasi yang diperlukan agar
manajemen operasional dapat dioptimasi secara penuh kedalam dua kategori utam
pengelolaan Aktivitas Tl dalam perusahaan yaitu: Service Support Management
dan Service Delivery Management.

3. Control Objective for Information and Related Technology (COBIT)
Agar TI dapat sukses memenuhi kebutuhan bisnis pihak manajemen

seharusnya meletakkan sistem kontrol internal dalam bentuk kerangka kerja yang
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mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut. COBIT menyediakan standar dalam
kerangka kerja domain yang terdiri dari sekumpulan proses TI yang
mempresentasikan aktivitas yang dapat dikendalikan dan terstruktur. Kerangka
kerja tersebut memfokuskan pada lebih banyak kontrol yang sedikit eksekusi
sehingga kepentingannya lebih ditunjukan kepada pendefinisian strategi dan
kontrol yang biasanya dilakukan oleh manajemen tingkat atas, namun tidak detail
menjelaskan bagaimana memenuhi keduanya dipenuhi yang dapat dipakai sebagai
acuan pengguna yang langsung terkait dengan pengelola TI.

2.1.5. COBIT Framework Model

Menurut (Jogiyanto, Abdilah.,2011:144) Control Objectives for Information
and Related Technology (COBIT) adalah seperangkat pedoman umum ( best
practice) untuk manajemen TI yang dibuat oleh Information Systems Audit and
Control Association (ISACA), dan IT Governance Institute (ITGI) pada tahun
1996. COBIT memberi manager, auditor dan pengguna TI, serangkaian langkah
yang diterima secara umum, indikator, proses dan praktik terbaik untuk membantu
mereka dalam memaksimalkan manfaat yang diperoleh melalui penggunaan TI
dan pengembangan tata kelola Tl yang sesuai dan pengendalian dalam
perusahaan.

COBIT (Control Objectives for Information and related Technology) adalah
sebuah kerangka "good practice” yang diperkenalkan oleh ISACA dan ITGI
untuk penerapan IT Governance, COBIT dibuat untuk menjembatani antara
risiko bisnis, kebutuhan kontrol, serta permasalahanpermasalahan teknis bagi para

auditor, manajemen, dan pengguna. Kerangka kerja COBIT mengidentifikasi 34
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proses Tl yang dikelompokkan ke dalam 4 domain utama, yaitu domain Plan and

Organize (PO), Acquire and Implement (Al), Deliver and Support (DS), dan

Monitor and Evaluate (ME), (dalam Syamsu., 2015:37)

Menurut (Megawati, Amrullah.,2014: 100) COBIT merupakan kerangka
kerja pengendalian internal yang berkaitan dengan teknologi informasi, yang
dipublikasikan oleh Information System Audit and Control Foundation di tahun
1996 dan di-update pada tahun 1998 dan 2000. COBIT dibuat dengan tujuan
melakukan penelitian dan pengembangan terhadap sekumpulan kontrol teknologi
informasi, yang dapat diterima secara internasional bagi kepentingan auditor dan
manajer bisnis suatu organisasi. COBIT mengelompokkan semua aktivitas bisnis
yang terjadi dalam organisasi menjadi 34 proses yang terbagi ke dalam empat
buah domain proses, meliputi :

1.  Plan and Organise (10 proses), meliputi strategi dan taktik yang berkaitan
dengan identifikasi pemanfaatan TI yang dapat memberikan kontribusi
dalam pencapaian tujuan bisnis.

2. Acquire and Implement (7 proses), merupakan domain proses yang
merealisasikan strategi TI, serta solusi Tl yang diperlukan untuk diterapkan
pada proses bisnis organisasi. Pada domain ini pula dilakukan pengelolaan
perubahan terhadap sistem eksisting untuk menjamin proses yang
berkesinambungan.

3. Deliver and Support (13 proses), yaitu domain proses yang berhubungan
dengan pelayanan yang diberikan, mulai dari operasi tradisional terhadap

keamanan dan aspek kesinambungan hingga pelatihan.
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4.  Monitor and Evaluate (4 proses), merupakan domain yang memberikan
pandangan bagi pihak manejemen berkaitan dengan kualitas dan kepatuhan
dari proses yang berlangsung dengan kendali-kendali yang diisyaratkan.
COBIT membantu menyokong pengembangan kebijakan yang jelas dan

langkah-langkah praktis terbaik yang dapat diambil untuk pengendalian TI di

seluruhorganisasi. COBIT dirancang antara lain untuk mendukung:

1.  Manajemen eksekutif dan dewan direksi

2. Bisnis dan manajemen Tl

3. Pengelolaan, assurance, pengendalian dan security profesionals.

COBIT menyediakan langkah-langkah praktis terbaik yang dapat diambil
dan lebih difokuskan pada pengendalian (control), yang selanjutnya dijelaskan
dalamdomain dan framework proses. Manfaat dari langkah-langkah praktis
terbaik yang dapat diambil tersebut antara lain:

1. Membantu mengoptimalkan investasi Tl yang mungkin dapat dilakukan.

2. Menjamin pengiriman service

3. Menyediakan pengukuran yang akan digunakan untuk memutuskan
ketikaterjadi suatu kesalahan.

Orientasi bisnis dari COBIT adalah menghubungkan tujuan bisnis ke
dalamtujuan 1T, menyediakan metric dan maturity models untuk mengukur
pencapaiantujuan organisasi serta mengidentifikasikan tanggungjawab yang

terkumpul daribisnis dan IT process owners.
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Framework COBIT secara keseluruhan ditunjukkan pada Gambar berikut
melalui gambar tersebut dapat dilihat model proses COBIT yang terdiri dari 4

domain dan berisi 34 macam proses.

e

COoBIT PO1 Define a strategic IT plan

PO2 Define the information architecture
PO3 Determine technological direction
ME1 Monitor and evaluate IT performance PO4 Define IT processes, organisation and
ME2 Monitor and evaluate internal control relationships

ME3 Ensure regulatory compliance PO5 Manage the IT investment

ME4 Provide IT governance PO6 Communicate management aims and

_ direction
- Effectiveness PO7 Manage IT human resources
- Efficiency PO8 Manage quality
- Confidentially PO9 Assess and manage IT risks
- Integrity I\PO10 Manage projects

- Availability

- Compliance
Monitor and Evaluate - Reliabili
Plan and Organise
IT Resources

- Applications
- Information

- Infrastructure
- People

Deliver and Support Aquire and Implement

Al1 Identify automated solutions
DS1 Define and manage service levels Al2 Acquire and maintain application software
DS2 Manage third-party services Al3 Acquire and maintain technology infrastructure
DS3 Manage performance and capacity Al4 Enable operation and use
DS4 Ensure continuous service AlS Procure IT resources
DS5 Ensure systems security Al6 Manage changes
DS6 Identify and allocate costs Al7 Install and accredit solutions and changes

DS7 Educate and train users

DS8 Manage service desk and incidents
DS9 Manage the configuration

DS10 Manage problems

DS11 Manage data

DS12 Manage the physical enviroment
DS13 Manage operations

Gambar 2. 1. Framework COBIT secara keseluruhan
Domain COBIT fokus di penelitian ini diantaranya yaitu terdapat tiga
domain dan masing-masing domain terdapat subdomain, diantaranya adalah

sebagai berikut:
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1.  Perencanaan dan Organisasi (Plan and Organise)

Domain ini mencakup strategi dan taktik, dan perhatian atas identifikasi
bagaimana Tl secara maksimal dapat berkontribusi dalam pencapaian tujuan
bisnis. Selain itu, realisasi dari visi strategis perlu direncanakan, dikomunikasikan,
dan dikelola untuk berbagai perspektif yang berbeda. Terakhir, sebuah
pengorganisasian yang baik serta infrastruktur teknologi harus di tempatkan di
tempat yang semestinya. Domain PO ini terdapat 10 ( sepuluh ) domain yang
terdapat pada framework COBIT 4.1, tetapi dalam penjelasan ini hanya
menampilkan 4 (empat) domain saja untuk fokus penelitian diantaranya adalah:

a.  PO2 Mendefinisikan Arsitektur Informasi

Proses ini menjelaskan tentang fungsi dari sistem informasi perusahaan
adalah untuk menciptakan dan meng-update model informasi bisnis serta
mendefinisikan sistem yang digunakan untuk menjelaskan kegunaan informasi
yang ada. Fungsi sistem informasi tersebut meliputi pengembangan dari kumpulan
data yang dimiliki perusahaan dengan syntax rules yang tersedia, skema
klarifikasi data yang digunakan dan tingkat security levelnya. Pengembangan dari
fungsi sistem informasi akan berpengaruh pada kualitas keputusan yang dibuat
oleh pihak manajemen perusahaan, sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Proses TI ini lah yang dapat dikaitkan dengan tanggung jawab atas
ketetapan dan keamanan dari setiap data, serta untuk meningkatkan efektivitas dan
pengendalian terhadap pertukaran informasi antara aplikasi yang digunakan dan

entitas yang ada.
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b.  PO4 Merancang Struktur Organisasi Teknologi Informasi

Proses ini menjelaskan bahwa defisi T1 dalam perusahaan harus menentukan
keterampilan staff, fungsi, akuntabilitas, otorisasi, peraturan dan tanggungjawab
serta pengawasan berdasarkan kebutuhannya. Bagian Tl harus menjadi bagian
dalam framework IT prosess yang menjamin keterbukaanya dan pengendalian
yang juga melibatkan senior executive dan business management. Proses-proses,
kebijakan dan prosedur administratif dibutuhkan untuk seluruh fungsi dengan
perhatian tertentu pada pengendalian, jaminan kualitas serta pembagian tugas.
Untuk menjamin ketepatan waktu dari dukungan keperluan bisnis tersebut maka
Tl perlu melibatkan dalam pengambilan keputusan proses-proses yang

berhubungan.

c.  PO5 Mempertimbangkan Investasi Teknologi Informasi

Proses ini menjelaskan adanya penetapan dan pemeliharaan kerangka kerja
untuk mengatur seleksi investasi Tl yang meliputi biaya, keuangan, prioritas
anggaran, proses penganggaran yang resmi dan pengaturan ulang anggaran.
Bekerja sama dengan stakeholder untuk mengidentifikasikan dan mengendalikan
biaya serta keuntungan dalam konteks yang dalam strategi TI, perencanaan taktis
dan inisiatif untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam memperbaiki suatu
kondisi. Proses tersebut membantu perkembangan hubungan antara TI dan
business stakeholders, sehingga memungkinkan peningkatan efektifitas dan
efesiensi dari penggunaan sumber daya Tl dengan memberikan keterbukaan dan
akuntabilitas didalam total biaya kepemilikan yang ada, realisasi dari keuntungan

bisnis dan pengembalian investasi dari investasi Tl yang telah diterapkan.
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d. PO7 Mengembangkan Sumber Daya Manusia

Proses ini menjelaskan bahwa penetapan, pemeliharaan dan memotivasi
workface yang kompeten untuk menciptakan dan mengirimkan service Tl pada
bisnis. Hal ini dicapai dengan cara mengikuti praktik-praktik pendukung yang
telah ditentukan dan disetujui, seperti pengangkatan karyawan, pelatihan, evaluasi
kinerja, promosi dan pemutusan hubungan kerja. Proses-proses ini sangatlah
kritikal jika manusia dianggap sebagai aset penting pengelolaan serta lingkungan
pengendalian internal akan sangat tergantung pada motivasi dan kompetensi dari
personil.

2.  Pengadaan dan Implementasi (Aquire and Implement)

Untuk merealisasikan strategi TI, solusi Tl perlu diidentifikasi,
dikembangkan atau diperoleh, serta diimplementasikan, dan terintegrasi ke dalam
proses bisnis. Selain itu, perubahan serta pemeliharaan sistem yang ada harus di
cakup dalam domain ini untuk memastikan bahwa siklus hidup akan terus
berlangsung untuk sistem sistem ini. Domain Al ini dari 7 macam proses yang
menyangkut mengenai  mengidentifikasi solusi bagi perusahaan dan

mengembangkan infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari:

a.  Al3 Memperoleh dan Memelihara Inflastruktur Teknologi

Proses ini menjelaskan bahwa perusahaan seharusnya memiliki proses-
proses untuk memperoleh, mengimplementasikan, dan memperbahrui
infrastruktur yang dimiliki. Proses ini memerlukan suatu pendekatan yang
terencana dalam hal untuk memperoleh, merawat dan melindungi infrastruktur

agar sesuai dengan strategi teknologi dan ketentuan pengembangan serta
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percobaan terhadap lingkungan sekitarnya yang telah disetujui. Hal ini menjamin
bahwa teknologi secara terus menerus akan dapat mendukung aplikasi bisnis.
b.  AI5 Memenuhi Sumber Daya Tl

Sumber daya TI seperti orang, perangkat keras, perangkat lunak dan jasa
perlu disediakan. Pengadaan sumber daya TI membutuhkan suatu ketentuan dan
tata cara pelaksanaan, seperti prosedur pengadaan, melakukan seleksi vendor,
menyusun persetujuan berdasarkan kontrak dan proses pengadaan itu sendiri. Hal
ini dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan mendapatkan semua keperluan
sumber daya TI dalam waktu yang tepat dan sesuai dengan efisiensi biaya.

3. Penyelenggaran dan Pelayanan (Delivery and Support)

Domain ini memberikan fokus utama pada aspek penyampaian atau
pengiriman dari Tl. Domain ini mencakup area-area seperti pengoperasian
aplikasi-aplikasi dalam sistem TI dan hasilnya, dan juga, proses dukungan yang
memungkinkan pengoperasian sistem TI tersebut dengan efektif dan efisien.
Proses dukungan ini termasuk isu/masalah keamanan dan juga pelatihan.

Domain DS terdiri dari 13 proses, yaitu :

a.  DS6 Mengidentifikasikan dan Mengalokasikan Biaya

Kebutuhan untuk mengadakan sistem yang adil dan pantas mengallikasikan
biaya-biaya Tl bagi bisnis, maka aka diperlukan pengukuran yang akurat dan
adanya persetujuan business users terhadap biaya-biaya Tl yang akan
dialokasikan denan adil. Proses ini meliputi membangun dan mengoperasikan
sistem yang dapat menyimpan, mengalokasikan dan melaporkan biaya-biaya TI

untuk jasa yang dilakukan oleh pengguna. Sistem yang adil akan membantu bisnis
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untuk lebih banyak menginformasikan keputusan sehubungan dengan

menggunakan jasa TI.

2.1.4.1. Kriteria Informasi COBIT

Demi memenuhi tujuan bisnis, informasi perlu memenuhi Kkriteria tertentu,

tujuh Kkriteria informasi yang menjadi perhatian COBIT adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 1. Kriteria Informasi COBIT

Effectiviness (Efektifitas

Informasi yang diperoleh harus relavan dan berkaitan
dengan proses bisnis, konsisten dan dapat di percaya dan
teapt waktu

Efficiency (Efisiensi)

Penyediaan informasi melalui penggunaan sumber daya
(yang paling produktif dan ekonomis

Confidentiality (kerahasi

berkaitan dengan proteksi pada informasi penting dari
pihak-pihak yang tidak memiliki otoritas atau
kewenangan.

Integrity (Integritas)

Berkaitan dengan keakuratan dan kelengkapan data/
informasi dan tingkat validitas yang sesuai dengan ekpetasi
dan nilai bisnis.

Availability (ketersediaat

Fokus terhadap ketersediaan data/ informasi ketika
diperlukan dalam proses bisnis, baik sekarang maupun
yang akan datang.ini juga terkait dengan pengamanan atas
sumber daya yang diperlukan dan terkait.

Compliance (kepatuhan)

Pemenuhan data/ informasi yang sesuai dengan ketentuan
hukum, peraturan dan rencana perjanjian/ kontrak untuk
proses bisnis.

Reliability (Handal)

Fokus pada pemberian informasi yang tepat bagi
manajemen untuk mengoperasikan perusahaan dan
pemenuhan kewajiban mereka untuk membuat laporan
keuangan.

Sumber: IT Governance Institude (2007: 27)

2.1.4.2. Elemen IT Resource

Elemen-elemn sumber daya TI1 merupakan hal yang sangat penting di dalam

tujuan bisnis. Karena itu

dibutuhkan dukungan sumber daya informasi yang




23

memadai fokus terhadap pengelolaan sumber daya T1 dalam COBIT 4.1 adalah
sebagai berikut:
1.  Aplikasi (Applications)

Merupakan sistem otomatis yang digunakan dan prosedur manual mengenai
proses informasi.

2. Informasi (Information)

Merupakan Data, dalam segala bentuk melalui tahap input, Processed dan
output/ dihasilkan oleh sistem informasi yang dihasilkan berbagai bentuk yang
nantinya akan digunakan oleh perusahaan.

3. Infrastruktur (Infrastructure)

Merupakan teknologi dan fasilitas (Hardware,Operating System, Database
Management System, Networking, Multimedia dan lingkungan pendukung
lainnya). Yang dapat memproses aplikasi.

4.  Manusia (People)

Personil  yang  dibutuhkan untuk  melakukan perencanaan,
mengorganisasikan,  memperoleh, = memimplementasikan, = menyampaikan,
mendukung, mengawasi dan mengevaluasi sistem dan layanan informasi.

2.1.6. Tujuan Bisnis

Keterkaitan antara Tujuan Bisnis dan Tl akan dipaparkan dengan mengacu
pada framewok COBIT. Framework tersebut memberikan pemetaan keterkaitan
antara tujuan bisnis dan Tujuan TI sehingga dapat dijadikan acuan bagi

perusahaan dalam menerjemahkan kebutuhan bisnis akan ketersediaan TI. Perlu
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diketahui bahwa Tujuan Bisnis yang dipaparkan hanya merupakan tujuan yang
terkait atau yang dapat membangkitkan bisnis (sarno rianarto:56)

Jika dilihat pada tabel berikut, perusahaan dapat memutuskan pemilihan
Tujuan Bisnis dan Tujuan Tl yang penting sehingga dapat mengarahkan pada

efisiensi proses pengelolaan TI nantinya.



Tabel 2. 2. Tujuan Bisnis dalam COBIT 4.1
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Prespektif Kinerja| No Tujuan Bisnis Tujuan TI
1 penyediaan pengembalian investasi yang baik o4
dari bisnis yang dibangkitkan Tl
Perspekif Kevangan| 2 _FI’_IengeIoIaan resiko bisnis yang terkait dengan 2 l1al171 181191 20| 21| 22
3 Peningkatan transparasi dan tata kelola 2 | 18
perusahaan
4 Peningkatan layanan dan orientasi terhadap 3 | 23
pelanggan
5  |Penawaran produk dan jasa yang kompetetif | 5 | 24
g |Penentuan ketersediaan dan kelancaran 10116221 23
layanan
] 7 Penciptan ketangkasan (agility ) untuk 1 5 | 25
Perspektif Pelanggan menjawab permintaan bisnis yang berubah
g |Pencapaian optimasi biaya dan penyampaian 7 g |10 24
layanan
9 Perolehan Informasi yang bermanfaat dan . 2 411212 | 26
handal untuk pembuatan keputusan strategis
10 Peningka_tar) dan pemeliharaan fungsionalitas 6 711
proses bisnis
11 [Penurunan biaya proses 7 (8 |13[15]| 24
12 Penyediaan kepat_utan terhadap hukum 2119120021 22| 26 | 27
eksternal, regulasi dan kontrak
Perspektif Proses 13 Penyediaan kepatutan terhadap kebijakan 2 | 13
Bisnis / Internal internal
14 Pengelolaan perubahan bisnis 1 5 6 |11 | 28
15 Peningl_(atan dan pengelolaan produktifitas 7 g | 11113
operasional dan staf
Perspektif 16 |pengelolaan inovasi produk 5|25 28
Pembelajaran dan .
Perolehan dan pemeliharaan karyaean yang
17 9
Penumbuhan cakap dan termotivasi

Sumber: Riyanarto Sarno (2009:57)



Tabel 2. 3. Pemetaan Tujuan Bisnis ke Tujuan Tl dalam COBIT 4.1

26

No Tujuan Bisnis Tujuan Tl
1 penyediaan pengembalian investasi yang baik 24
dari bisnis yang dibangkitkan Tl
2 :_Tngelolaan resiko bisnis yang terkaitdengan | 5 | 14 | 17 |1 18 | 19 | 20 | 21 | 22
3 Peningkatan transparasi dan tata kelola 2 | 18
perusahaan
4 Peningkatan layanan dan orientasi terhadap 3 | 23
pelanggan
5 |Penawaran produk dan jasa yang kompetetif | 5 | 24
6 Penentuan ketersediaan dan kelancaran 101 16122 | 23
layanan
7 |Penciptan ketangkasan (agility ) untuk 1 5 | 25
menjawab permintaan bisnis yang berubah
8 pencapaian optimasi biaya dan penyampaian 7 8 | 10| 24
layanan
9 Perolehan Informasi yang bermanfaat dan _ 5 4 112 20 | 26
handal untuk pembuatan keputusan strategis
10 Peningka.tar) dan pemeliharaan fungsionalitas 6 7 1
proses bisnis
11 |Penurunan biaya proses 7| 81315 24
12 Penyediaan kepatlutan terhadap hukum o 1191200211 221 26 | 27
eksternal, regulasi dan kontrak
13 I_Denyed iaan kepatutan terhadap kebijakan 2 | 13
internal
14 |pengelolaan perubahan bisnis 1156|1128
15 Peningl_<atan dan pengelolaan produktifitas 7 g | 11| 13
operasional dan staf
16 Pengelolaan inovasi produk 5 |25 28
17 |Perolehan dan pemelinaraan karyaean yang 9
cakap dan termotivasi

Sumber: Riyanarto Sarno (2009:58)
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2.1.7. Tujuan Teknologi Informasi (IT Goals)

Untuk mengetahui keterkaitan antara Tujuan Bisnis dengan Tujuan
Teknologi Informasi, maka perlu di pahami terlebih dahulu keseluruhan Tujuan
Teknologi Informasi yang telah diidentifikasikan dan diklasifikasikan pada
framework COBIT pada tabel 2.3 (ITGI, COBIT 4.1, 2007)

Pemetaan Teknologi Informasi tersebut dapat dijadikan acuan bagi
perusahaan atau organisasi dalam menerjemahkan kebutuhan bisnis akan
ketersediaan teknologi informasi. Perlu diketahui bahwa tujuan bisnis dipaparkan

hanya merupakan tujuan yang terkait atau yang dapat membangkitkan bisnis.



Tabel 2. 4. Tujuan Teknolgi Informasi dalam COBIT 4.1

Tujuan Bisnis

1 Respon terhadap kebutuhan bisnis yang selaras dengan strategi bisnis
Respon terhadap kebutuhan tata kelola yang sesuai dengan arahan

2 direksi

3 Kepastian akan kepuasan pengguna akhir dengan penawaran dan
tingkatan layanan

4 Pengoptimasian dari penggunaan informasi

5 Penciptaan Tl yang tangkas (/T Agility)

6 Pendefinisian bagaimana kebutuhan fungsional bisnis dan kontrol
diterjemahkan dalam solusi otomatis yang efektif dan efesien

7 Perolehan dan pemeliharaan sistem aplikasi yang standar dan
terintegrasi

3 Perolehan dan pemeliharaan infrastruktur Tl yang standar dan
terintegrasi

9 Perolehan oemeliharaan kemampuan Tl sebagai respon terhadap
strategi Tl

10 Jaminan akan kepuasan yang saling menguntungkan dengan pihak ke
tiga

11 Jaminan akan konsistensi terhadap integrasi aplikasi kedalam proses
bisnis

12 Jaminan Transparasi dan pemahaman terhadap biaya Tl, keuntungan,
strategi, kebijakan dan tingkatan layanan.

13 Jaminan akan penggunaan dan kinerja dari aplikasi serta solusi
teknologi yang sesuai

14 Kemampuan memberikan penjelasan dan perlindungan terhadap aset-
asetTI

15 Pengoptimasian infrastruktur, sumber daya dan kemampuan

16 Pengurangan terhadap ketidaklengkapan dan pengolahan kembali dari
solusi dan penyampaian layanan

17 Perlindungan terhadap pencapaian terhadap Tl

18 Penentuan penjelasan mengenai resiko dari dampak bisnis terhadap
sasaran sumber daya Tl

19 Jaminan nahwa informasi yang kritis dan rahasia disembunyikan dari
pihak-pihak yang tidak berkepentingan

20 Kepastian bahwa transaksi bisnis secara otomatis dan pertukaran

informasi dapat dipercaya

28
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Lanjutan Tabel 2.4

Tujuan Bisnis
Jaminan bahwa layanan dan infrastruktur Tl dapat sepatutnya
21 mengatasi dan memulihkan kegagalan karena erorr, serangan yang
disengaja maupun bencana alam
2 Kepastian akan minimnya dampak bisnis dan kejadian gangguan
layanan atau perubahan TI
Jamianan bahwa layanan Tl yang tersedia sesuai dengan yang di
23
butuhkan
Peningkatan terhadap efesiensi biaya Tl dan kontribusinya terhadap
24 keuntungan bisnis
Penyampaian rancangan tepat waktu dan sesuai kualitas standar
25 maupun anggaran biaya
Pemeliharaan terhadap integritas informasi dan pemrosesan
26 infrastruktur
27 Kepastian bahwa Tl selaras dengan regulasi dan hukum yang berlaku
)8 dalam hal biaya, perbaikan yang berkelanjutan dan kesiapan terhadap
perubahan dimasa mendatang

Sumber: Riyanarto Sarno (2009:58)
2.1.8. Proses Tl

Framework COBIT tidak hanya menyediakan pemetaan antara tujuan
bisnis dengan tujuan teknologi informasi, tetapi juga menjelaskan keterkaitan
antara tujuan TI dapat terdiri atas beberapa proses Tl yang terkait, demikian
sebaliknya setiap proses Tl dapat digunakan untuk memenuhi beberapa tujuan
teknologi informasi.

Secara lengkap terdapat 34 proses Tl dalam kerangka kerja tersebut.
Perusahaan perlu menyesuaikan proses Tl sesuai dengan kebutuhan bisnisnya
bergantung pada tingkat kepentingan dan resiko bisnis. Umumnya perusahaan
sekala besar dengan proses bisnis yang kompleks akan melibatkan 30 hingga 34
proses Tl dan perusahaan menengah antara 17 hingga 22 proses TIl, sedangkan
perusahaan kecil akan membutuhkan proses TI sejumlah 7 hingga 9.

Pengelompokan tersebut didasarkan pada panduan jumlah indikator tingkat
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kepentingan proses Tl yang didapat dari survei pendapat para ahli melalui COBIT
online.

Pemetaan antara tujuan TI (IT Process) dalam kerangka kerja COBIT 4.1
dapat di lihat pada tebel berikut.

Tabel 2.5. Pemetaan Tujuan TI ke proses Tl

Tujuan Bisnis IT Process
Respon terhadap kebutuhan bisnis
1 |yangselaras dengan strategi PO1 [PO2| PO4|PO10| Al1 | Al6| AI7 | DS1 | DS3 [ME1
bisnis

Respon terhadap kebutuhan tata

2 |kelola yang sesuai dengan arahan | pO1 [ PO4|PO10| ME1 |ME3
direksi

Kepastian akan kepuasan
3 |pengguna akhir dengan PO8 | Al4 | DS1| DS2 | DS7|DS8| DS10|DS13
penawaran dan tingkatan layanan

Pengoptimasian dari penggunaan
i penee P02 |Ds11
informasi

Penciptaan Tl yang tangkas (/T

Agility)

PO2 | PO4| PO7| AI3

Pendefinisian bagaimana
kebutuhan fungsional bisnis dan
6 |kontrol diterjemahkan dalam All | Al2 | Al6
solusi otomatis yang efektif dan
efesien

Perolehan dan pemeliharaan
7 |sistemaplikasi yang standar dan | PO3 | AlI2 [ AI5
terintegrasi

Sumber: Riyanarto Sarno (2009:62-65)
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Tujuan Bisnis

IT Process

Perolehan dan pemeliharaan
infrastruktur Tl yang standar dan
terintegrasi

Al3

Al5

Perolehan oemeliharaan
kemampuan Tl sebagai respon
terhadap strategi Tl

PO7

Al5

10

jaminan akan kepuasan yang
saling menguntungkan dengan
pihak ke tiga

DS2

11

Jaminan akan konsistensi
terhadap integrasi aplikasi
kedalam proses bisnis

PO2

Al4

Al7

12

Jaminan Transparasi dan
pemahaman terhadap biaya Tl,
keuntungan, strategi, kebijakan
dan tingkatan layanan.

PO5

PO6

DS1

DS2

DS6

ME1

ME3

13

Jaminan akan penggunaan dan
kinerja dari aplikasi serta solusi
teknologi yang sesuai

PO6

Al4

Al7

DS7

DS8

14

Kemampuan memberikan
penjelasan dan perlindungan
terhadap aset-aset Tl

PO9

DS5

DS9

DS12

ME2

15

Pengoptimasian infrastruktur,
sumber daya dan kemampuan

PO3

Al3

DS3

DS7

DS9

16

Pengurangan terhadap
ketidaklengkapan dan pengolahan
kembali dari solusi dan
penyampaian layanan

PO8

Al4

Al6

Al7

DS10

17

Perlindungan terhadap
pencapaian terhadap Tl

PO9

DS10

ME2

18

Penentuan penjelasan mengenai
resiko dari dampak bisnis
terhadap sasaran sumber daya Tl

PO9

19

Jaminan nahwa informasi yang
kritis dan rahasia disembunyikan
dari pihak-pihak yang tidak
berkepentingan

PO6

DS5

DS11

DS12

20

Kepastian bahwa transaksi bisnis
secara otomatis dan pertukaran
informasi dapat dipercaya

PO6

Al7

DS5

21

Jaminan bahwa layanan dan
infrastruktur Tl dapat sepatutnya
mengatasi dan memulihkan
kegagalan karena erorr, serangan
yang disengaja maupun bencana
alam

PO6

Al7

DS4

DS5

DS12

DS13

ME2

22

Kepastian akan minimnya dampak
bisnis dan kejadian gangguan
layanan atau perubahan Tl

PO6

Al6

DS4

DS12
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Tujuan Bisnis IT Process
Jamianan bahwa layanan Tl yang

23 |tersedia sesuai dengan yang di DS3 | DS4 | DS8 | DS13
butuhkan

Peningkatan terhadap efesiensi
24 |biaya Tl dan kontribusinya PO5 | AI5 | DS6
terhadap keuntungan bisnis

Penyampaian rancangan tepat
25 |waktu dan sesuai kualitas standar | PO8 |PO10
maupun anggaran biaya

Pemeliharaan terhadap integritas
26 |informasi dan pemrosesan Al6 | DS5
infrastruktur

Kepastian bahwa Tl selaras

27 |dengan regulasi dan hukumyang |[DS11|ME2|ME3| ME4
berlaku

Jaminan bahwa Tl dapat
menunjukan kualitas layanan
yang efesien dalam hal biaya,
perbaikan yang berkelanjutan dan
kesiapan terhadap perubahan
dimasa mendatang

28 PO5 | DS6 | ME1| ME3

2.1.9. Maturity Level

Penilaian kemampuan proses berdasarkan maturity models COBIT adalah
bagian kunci dari implementasi pengelolaan Tl . Setelah mengidentifikasikan TI
Processes dan IT Controls yang vital, denganmemodelkan maturity akan dapat
diketahui gap yang terdapat di dalam kemampuan (capability) perusahaan, untuk
kemudian diidentifikasikan dan ditunjukkan kepada pihak manajemen. Rencana-
rencana kegiatan akan dapat dikembangkan untuk membawa proses-proses
tersebut sampai pada targetlevel kemampuan yang diinginkan.

Maturity  dimodelkan untuk pihak manajemen dan digunakan untuk
mengontrol IT processes berdasarkan metode evaluasi dari perusahaan,sehingga
dapat digunakan untuk menilai dirinya dimulai dari level non - existent (0) ke

level optimised (5). Pendekatan ini berasal dari maturity model yang dibuat oleh
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Software Engineering Institute dan digunakan untuk menilaitingkat kematangan
(maturity) dari kemampuan pengembangan software.

Maturity levels dirancang sebagai profil dari IT processes yang akandiakui
olen pihak perusahaan sebagai penjelasan yang memungkinkan darikondisi
sekarang dan kondisi dimasa yang akan datang. Maturity model bukan dirancang
untuk digunakan sebagai suatu model permulaan, dimana dari satu level tidak
akan dapat menuju level yang lebih tinggi tanpa memenuhi semuakondisi yang
harus ada di level sebelumnya. Pihak manajemen akan memperoleh manfaat jika
menggunakan maturity model untuk mengembangkan ke-34 IT  processes
COBIT, yaitu :

1. Dapat menilai performance perusahaan yang sebenarnya, yaitu posisi
perusahaan saat ini.

2. Dapat mengetahui status perusahaan saat ini, dengan melakukan
perbandingan.

3. Dapat meningkatkan target perusahaan, dengan memetakan posisi yangingin
dicapai oleh perusahaan.

Setiap 34 proses teknologi informasi mempunyai sebuah model kematangan
yang telah diidentifikasikan dengan diberikan skala pengukuran bertingkat dari 0
(tidak ada) hingga 5 (optimal). Model kematangan yang dibangun berawal dari
generic qualitative model, dimana prinsip dari attribute berikut ditambah dengan
cara bertingkat.

1.  Kepedulian dan komunikasi (awareness and communication)

2.  Kebijakan, standard dan prosedur (policies, standart and procedures)
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3. Perangkat bantu dan otomatisasi (tools and automation)

4.  Keterampilan dan keahlian (Skill and Expertise)

5. Pertanggungjawaban internal dan eksternal (responsibility and
accountability)

6.  Penetapan tujuan dan pengukuran (goal setting and measurement)

Hasil yang diperoleh dengan mudah dapat digunakan dalam uraian
manajemen, Yyaitu dengan cara menampilkannya sebagai pendukung untuk
rencana ke depan dari business case yang akan dihadapi. Secara grafik
metodepresentasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan level tingkat kematangan
perusahaan di dalam pengelolaan IT nya dapat dilihat pada gambar berikut.

Initialy  Repeatable Defined Managed and
Non-existent AdHoc but Intuitive Process Measurable Optimised

r F & o 1

LEGEND FOR SYMBOLS USED LEGEND FOR RANKINGS USED
Enterprise current status 0—Management processes are not applied at all.
. Indust 1—Processes are ad hoc and disorganised.
nAustry average 2—Processes tollow a regular pattem.
Enterprise target 3—Processes are documented and communicated,

4—Processes are monitored and measured.
5—Good practices are followed and automated.
Gambar 2. 2. Tingkat Kematangan ( Maturity Level)
Maturity model telah ditentukan untuk k-34 IT processes COBIT 4.1 dan

juga disediakan pengukuran tambahan dari skala 0-(non-existent) hingga skala 5
(optimised). Pengembangan berdasarkan penjelasan maturity model secara umum
dapat dilihat pada tabel berikut.
1.  Level O Tidak ada (Non existent)

Kondisi dimana perusahaan sama sekali tidak perduli terhadap pentingnya

teknologi informasi untuk dikelola secara baik oleh manajemen.
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2.  Level 1 Awal/ Ad-Hoc (Initial)

Kondisi dimana perusahaan secara reaktif melakukan penerapan dan

implementasi teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan mendadak

yang ada tanpa didahului perencanaan sebelumnya.

3. Level 2 Berulang tapi intuitif (Repeatable but intuitive)

a.

d.

Kondisi dimana perusahaan telah memiliki pola yang berulangkali
dilakukan dalam melakukan manajemen aktivitas terkait dengan tata
kelola teknologi informasi, namun keberadaanya belum terdefinisi
secara baik dan formal sehingga terjadi ketidakkonsistenan.

Sudah ada prosedur namun tidak seluruhnya terdokumentasi dan
seluruhnya disosialisasikan kepada pelaksana.

Belum ada pelatihan formal untuk mensosialisasikan prosedur
tersebut.

Tanggung jawab pelaksanaan berada pada masing-masing individu.

4.  Level 3 Proses Terdefinisi (Defined)

a.

Kondisi dimana perusahaan telah memiliki prosedur standar formal
dan tertulis yang telah disosialisasikan ke segenap jajaran manajeman
dan karyawan untuk dipatuhi dan dikerjakan dalam aktivitas sehari-
hari.

Tidak ada pengawasan untuk menjalankan prosedur, sehingga

memungkinkan terjadinya banyak penyimpangan.
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5. Level 4 Terkelola dan Terukur (Managed)

a.

d.

Kondisi dimana perusahaan telah memiliki sejumlah indikator atau
ukuran kuantitatif yang dijadikan sebagai sasaran maupun objektif
terhadap Kkinerja proses teknologi informasi.

Terdapat fasilitas untuk memonitor dan mengukur prosedur yang
sudah berjalan yang dapat mengambil tindakan jika terdapat proses
yang diindikasikan tidak efektif

Proses diperbaiki terus menerus dan dibandingkan dengan praktik-
praktik terbaik

Terdapat alat bantu dan otomatisasi untuk pengawasan proses

6. Level 5 Optimis (Optimised)

a.

d.

Kondisi dimana perusahaan telah mengimplementasikam tata kelola
manajemen tata kelola teknologi informasiyang mengacu pada praktik
terbaik

Proses telah mencapai level terbaik karena perbaikan yang terus
menerus dan perbandingan dengan perusahaan lain

Perangkat bantu otomatis digunakan untuk mendukung workflow,
menambah efisiensi dan kualitas kinerja proses

Memudahkan perusahaan untuk beradaptasi pada perubahan

Dalam melakukan pengukuran kematangan pada suatu proses, tyerlebih

dahulu perlu kejelasan tentang tujuan pengukuran itu sendiri. Dalam hal ini perlu

dipahami secara jelas apa yang perlu diukur dan apa yang akan dilakukan oada

saat melakukan pengukuran pengukuran, hal ini karena pengukuran kematangan
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bukan merupakan tujuan tetapi sebatas sebagai pendukung. ( Kridanto Surendro,

2016: 248-251)

2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini  bukan merupakan penelitian yang pertama yang

telashdilakukan metode yang sama. Penulis mendapatkan penelitian yang serupa

yang telah dilakukan sebelumnya dengan studi kasus yang berbeda, yaitu

1.  Penelitian dilakukan Suryadi Syamsu dengan judul “Evaluasi Tata Kelola
Teknologi Informasi Dengan Model Maturity Level Menggunakan
Framework COBIT 4.1 Studi Kasus: PT. Suracojaya Abadi Motor”. Tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan tingkat maturity model proses TI di
perusahaan sehingga mampu mengembangkan layanan produk yang baik
dan sejalan dengan tujuan perusahaan yyang mengacu pada kerangka kerja
COBIT 4.1 dengan fokus pada customer prespective dari Business Goals
khususnya Offer competetive products and service yang memuat 6 core IT
Process yaitu Mendefinisikan arsitektur informasi (PO2), Merancang
struktur organisasi teknologi informasi (PO4), Mempertimbangkan
investasy Tl (PO5), Mengembangkan sumber daya Manusia (PO7),
Memperoleh dan memelihara inflastruktur T1 (Al3), Memenuhi sumber
daya TI (Al5), dan Mengidentrifikasikan dan mengalokasikan biaya (DS6).
metode penelitian adalah  Deskriptif  kualitatif dimana peneliti
mengumpulkan informasi tentang kondisi yang ada dan sedang berlangsung
mulai dari wawancara, studi pustaka dan pengumpulan data menggunakan

kuesioner maturity level. Hasil yang didapatkan setelah mengukur tingkat
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kematangan pada kelompok domain Plan and Organise, Acquire and
Implement dan Delivery and Support, masih berada pada level rata-rata
2,60 (repeatable) untuk bisa mencapat tingkat kematangan yang diinginkan
dilevel 3 (defined proses) maka semua prosedur yang disyaratkan di semua
proses harusnya dipenuhi Khususnya pada proses Mempertimbangkan
investasi Tl (PO4) vyang memiliki tingkat kematangan terendah.
Berdasarkan hasil pengukuran tersebut maka pihak yang terlibat sesuai
dengan tujuan perusahaan serta merancang sebuah kerangka kerja proses Tl
kemudian mengimplementasikan peran dan tanggung jawab IT meliputi
pengawasan dan pemisahan tugas dengan mengacu pada RACI Charts
Framework COBIT 4.1 .

Penelitian dilakukan oleh Wisda dengan judul “Pengukuran Tingkat
Kematangan IT Governance Pada Layanan Akademik STMIK AKBA
Dengan Framework COBIT 4.1 (Studi Kasus : STMIK AKBA Makassar)”.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur tingkat kematangan tata kelola
teknologi informasi dan membuat sebuah recomendasi IT Governance pada
layanan akademik STMIK AKBA. Metode penelitian ini yang digunakan
adalah metode kualitatif sedangkan metode pengumpulan datanya dilakukan
dengan observasi, studi pustaka, wawancara dan kuesioner. Metode analisis
data dilakukan beberapa tahap yaitu penentuan Business Goals, IT Process,
perincian Control Objectives dan pemetaan Maturity Level. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kematangan pada kelompok

domain PO,Al dan DS adalah berada pada level rata-rata 2 (repeatable)
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yang artinya adalah layanan akademik STMIK AKBA memiliki pola
mengelolah proses berdasarkan pengalaman yang berulang-ulang yang
pernah dilakukan sebelumnya. Untuk mencapai tingkat kematangan yang
diinginkan di level 3 (defined process) maka semua prosedur yang
disyaratkan disetiap proses harus dipenuhi. Sedangkan hasil identifikasi
maturity level, penulis menemukan 9 domain berada pada level repeatable
dan 1 domain berada pada level Defined. Berdasarkan hasil naping penulis,
terdapat 1 Business Goals, 2 IT Goals, 12 IT Process dan Control objective
yang harus diperhatikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Megawati, Fauzi Amrullah dengan judul
“Evaluasi Tingkat kematangan Teknologi Informasi Dengan Menggunakan
Model Maturity Level COBIT 4.1 (Studi Kasus PT BRI Cabang
Bangkinang)”. Implementasi teknologi informasi untuk mendukung proses
bisnis dalam mencapai tujuan sudah merupakan suatu kebutuhan yang
sangat penting. Evaluasi terhadap peran teknologi informasi dengan
menggunakan model maturity level COBIT 4.1. sangat berguna untuk
mengembang teknologi informasi maupun para pengelola. Evaluasi
terhadap proses teknologi informasi perlu dilakukan agar proses bisnis yang
ada pada PT.BRI cabang bangkinang tersebut dapat melakukan perbaikan-
perbaikan. Evaluasi yang dilakukan berdasarkan COBIT 4.1 khusus
mengelola kualitas sistem informasi (PO8). Untuk mengevaluasi proses
tersebut digunakan model maturity level. Maturity level akan mengukur

tingkat kematangan T1 saat ini dan harapan dimasa yang akan datang. Pada
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penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa peran teknologi informasi pada

PT.BRI cabang Bangkinang berdasarkan model kematangan framework

COBIT 4.1 khususnya pengelolaan kualitas sistem informasi (PO8), berbeda

pada level 3 (defined prosess). Kondisi dimana organisasi telah memiliki

prosedur baku formal dan tertulis untuk mengelola kualitas Tl dan telah
disosialisasikan kesegenap jajaran manajemen dan karyawan untuk dipatuhi
dan dijalankan dalam aktivitas sehari-hari. Hanya saja masih belum optimal
dalam prosedur-prosedur PT.BRI cabang Bangkinang. Diperlukan standar
operasional yang jelas untuk setiapsistem informasi yang digunakan
sehingga mampu mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik bagi
perusahaan.

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Wire Bagye dengan judul “ Analisis Tingkat
kematangan Sistem Informasi Akademik menggunakan framework COBIT

4.1 (studi kasus STMIK Lombok)”. Penelitian ini memaparkan tentang

analisis tingkat kematangan tata kelola T1 pada sistem informasi akademik

STMIK Lombok. Keberhasilan investasi tingkat kematangan masih dinilai

berdasarkan asumsi subjective yaitu peningkatan tingkat kepuasan

mahasiswa sebagai pelanggan.

Analisis menggunakan alat ukur bantu standar kerangka kerja baku perlu
dilakukan untuk mendapatkan nilai tingkat kematangan dan nilai recomendasi
untuk menaikan tingkat kematangan tata kelola sebagai acuan tindakan upaya
meningkatkan nilai tingkat kematangan referensi penelitian selanjutnya. Analisis

tingkat kematangan tata kelola sistem infornasi akademik dilakukan dengan
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menentukan Business Goals berdasarkan tujuan implementasi TI, menyusun

koesiner yang diisi dengan koesioner melakukan observasi dan wawancara kepada

bagian pustik, akademik, dan ketua STMIK lombok. Hasil koesioner dihitung
dengan menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan nilai tingkat

kematangan saat ini. Dilakukan amalisis kepatuhan pada tabel activity COBIT 4.1,

untuk maenaikan satu tingkat kematangan tata kelola saat ini disusun recomendasi

activity yang belum dilaksanakan pada setiap domain. Analisis tingkat
kematangan tatakelola Tl pada sistem informasi akademik STMIK Lombok
merupakan impleentasi prosedur pengukuran tingkat kematangan untuk
mendapatkan nilai tingkat kematangan kondisi saat ini, pada Business Goals
meningkatkan orientasi pelanggan dan layanan berdasarkan framework COBIT

4.1. penelitian ini menghasilkan tingkat kematangan sebagai tingkat ukur

keselarasan implementasi sistem informasi akademik terhadap upaya

meningkatkan orientasi pelanggan dan layanan. Berdasarkan hasil perhitungan
tingkat kematangan implementasi sistem informasi akademik STMIK Lombok
berada pada tingkat 1 ( initial/ad hoc).

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rendra Nasrul dan Wasilah dengan judul
“Penggunaan Metode COBIT Framework 4.1 dalam mengaudit Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) pada IAIN Raden Intan Lampung”.
Penelitian ini mengevaluasi penggunaan SIAKAD oleh manajemen dan user
dengan menggunakan COBIT Framework 4.1 key peformance indicator
(KPI) DS3 yaitu: memperbanyak pelatihan user secara kontinyu, evaluasi

dan motivasi dilakukan setiap 1 (satu) minggu, fasilitas kerja harus
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ditingkatkan hingga 95% agar sistem informasi tetap update. KPI DS5
mengadakan pelatihan skill para administrator maupunuser dalam hal
penanganan keamanan sistem, mencoba meretas sistem. KPl DS7: adanya
pengawasan terhadap pelatihan pengguna, adanya evaluasi/monitoring rutin
setiap akhir bulan atau minggu keempat agar perform dari kegiatan lebih di
tingkatkan. Hasil penelitian diperoleh simpulan proses DS3, DS5 dan DS7
pada Monitoring Dan Evaluate yang diberikan oleh pusat komputer 1AIN
Raden Intan lampung secara umum berada pada tingkat kematangan 3
(defined process), yaitu terdapat bukti bahwa institusi mengetahui adanya
permasalahan yang harus diatasi, dan telah di proses menggunakan metode
yang telah distandarkan dalam penyeledaiannya. Telah mendefinisikan
dengan jelas langkah-langkah yang akan digunakan dalam menunjang
pelayanan, secara umum pendekatan kepada pengelolaan proses telah
terorganisasi dengan baik.

Penelitian penilaian tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya merupakan langkah umum, dimana
pada awalnya peneliti melakukan cara top-down approach untuk kemudian
dilakukan pemetaan kedalam proses COBIT 4.1 untuk menentukan tingkat
kematangan.

2.3. Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiono, 2012: 60-63) Uma Sekaran dalam bukunya Business

Research (1992) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
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telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Seorang peneliti juga harus
menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar dari argumentasi dalam menyusun
kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran ini
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek
permasalahan.(Suriasumantri, 1986).

Kerangka berpikir dapat disajikan dengan bagan yang menunjukkan alur
pikir peneliti serta keterkaitan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan kerangka

pemikiran di atas, maka paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

STUDY PUSTAKA

PENGUMPULAN DATA

A4
PENGUKURAN TINGKAT
KEMATANGAN
TATAKELOLA TI

|

ANALISIS TINGKAT
KEMATANGAN

!

HASIL TINGKAT
KEMATANGAN

Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran
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2.4. Hipotesis

Menurut (Sugiono, 2012:63-64) Perumusan, hipotesis penelitian merupakan
langkah ketiga dalam penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori
dan kerangka berfikir. Tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus
merumuskan hipotesis. Penelitian yang bersifat ekploratif dan deskriptif sering
tidak perlu merumuskan hipotesis.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang
diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
Berikut merupakan hipotesa berdasarkan Maturity level yang menjadi parameter
uji.

1.  Terdapat tingkat kematangan tata kelola T1 pada PT Duta Computer

2.  Terdapat cara megukur tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi
menggunakan framework COBIT 4.1 pada PT Duta Computer Melalui
koesioner Maturity level

3. Terdapat rekomendasi yang cocok untuk meningkatkan tata kelola

teknologi informasi di PT Duta Computer



